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ABSTRAK

Skripsi berjudul Peran Gender dalam Novel Perempuan Kembang Jepun 
Karya Lan Fang membahas tentang peran gender berdasarkan feminisme Islam dan 
feminisme marxis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran gender yang 
terdapat dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang berdasarkan 
feminisme Islam dan feminisme marxis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang peran gender berdasarkan feminisme Islam dan 
feminisme marxis dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan berasal dari 
novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan teknik 
catat. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 
metode deskriptif yang penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, 
memberikan, menganalisis, dan menafsirkan. Latar tempat ditunjukkan dengan nama- 
nama kota di antaranya adalah Surabaya dan Kyoto, Jepang. Selain kota, latar tempat 
juga ditunjukkan dengan tempat hiburan, yaitu kelab hiburan di Kembang Jepun. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Perempuan Kembang Jepun 
karya Lan Fang terdapat tokoh-tokoh yang tidak sesuai dengan perannya berdasarkan 
feminisme Islam dan feminisme marxis.

Kata Kunci: Kata Kunci: peran gender, feminisme Islam, feminisme marxis, dan 

novel Perempuan Kembang Jepun

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama / NIM : Christin

Pembimbing 1 : Dr. Subadiyono, M. Pd

Pembimbing 2 : Dra. Hj. Latifah Ratnawati, M.Hum
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BABI

PENDAHULUAN ;XV
-5^

1. Latar Belakang
Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang obyeknya 

adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya (Semi, 1993: 8). Sebagai seni kreatif yang menggunakan manusia dan 

segala macam segi kehidupannya, maka sastra tidak saja merupakan suatu media 

untuk menyampaikan ide, teori, atau sistem berpikir manusia tetapi juga sebagai
r

gambaran terhadap bentuk peristiwa yang teijadi pada zaman itu.
Sastra dapat dibahas berdasarkan dua hal, yaitu isi dan bentuk. Dari segi

isi, sastra membahas tentang hal yang terkandung di dalamnya, sedangkan bentuk 

sastra membahas cara penyampaiannya. Ditinjau dari isinya, sastra merupakan 

karangan fiksi dan nonfiksi. Apabila dikaji melalui bentuk atau cara 

pengungkapannya, sastra dapat dianalisis melalui genre sastra itu sendiri, yaitu 

puisi, novel, dan drama.

Karya sastra merupakan wujud nyata dari sebuah budaya masyarakat. 

Kebudayaan mencerminkan kehidupan suatu bangsa. Seni sastra sebagai salah 

satu struktur dari suatu kultur budaya menjadi sangat penting artinya dalam 

konteks pengenalan kebudayaan suatu bangsa. Melalui suatu karya sastra 

memungkinkan kita melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kehidupan 

masyarakat pada saat karya sastra tersebut diciptakan. Sebab karya sastra pada 

hakikatnya berisikan hasil adaptasi seorang pengarang terhadap lingkungan 

masyarakatnya. Karya sastra juga digunakan pengarang untuk menyampaikan 

pikirannya tentang sesuatu yang ada dalam realitas yang dihadapinya. Realitas ini 

merupakan salah satu faktor penyebab pengarang menciptakan karya, di samping 

imajinasi. Menurut Semi (1993: 8), karya sastra merupakan karya kreatif 

sehingga sastra harus mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha

unsur

1
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menyalurkan kebutuhan keindahan manusia. Di samping itu, sastra juga harus 

menjadi wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan olehmampu
sastrawan tentang kehidupan umat manusia.

Hal ini dikarenakan obyek seni sastra adalah pengalaman hidup manusia 

terutama menyangkut sosial budaya, kesenian, dan sistem berpikir. Karya sastra 

merupakan gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang sering kali karya 

sastra itu menghadirkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap latar belakang dan

keyakinan pengarang. Novel sebagai salah satu produk sastra memegang peranan 

penting dalam memberikan pandangan untuk menyikapi hidup secara artistik 

imajinatif. Hal ini dimungkinkan karena persoalan yang dibicarakan dalam novel 

adalah persoalan tentang manusia dan kemanusiaan.
Perkembangan novel di Indonesia cukup pesat. Hal itu terbukti dengan 

banyaknya novel-novel baru yang telah diterbitkan. Novel-novel tersebut 

mempunyai bermacam tema dan isi, antara lain tentang masalah-masalah sosial 

yang pada umumnya terjadi dalam masyarakat, termasuk yang berhubungan 

dengan wanita. Sosok wanita sangat menarik untuk dibicarakan. Wanita di 

wilayah publik cenderung dimanfaatkan oleh kaum laki-laki untuk memuaskan 

koloninya. Wanita telah menjelma menjadi bahan eksploitasi bisnis dan seks. 

Dengan kata lain, saat ini telah hilang sifat feminis yang dibanggakan dan 

disanjung bukan saja oleh kaum wanita, namun juga kaum laki-laki. Hal ini 

sangat menyakitkan apabila wanita hanya menjadi satu segmen bisnis atau pasar 

(Anshori, 1997: 2).

Menurut Suroso dan Suwardi (1998:2), sastra Indonesia memandang 

wanita menjadi dua bagian kategori. Kategori pertama adalah peran wanita dilihat 

dari segi biologisnya (isteri, ibu, dan objek seks) atau berdasarkan tradisi

lingkungan. Kedua, bahwa peranan yang didapat dari kedudukannya sebagai

individu dan bukan sebagai pendamping suami. Tokoh wanita seperti kategori 
kedua di atas, biasanya disebut sebagai perempuan feminis yaitu perempuan yang 

berusaha mandiri dalam berpikir, bertindak serta menyadari hak-haknya.
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Kategori di atas dapat digambarkan dalam karya-karya novel yang 

lain, misalnya Perempuan Jogja karya Achmad Munif. Ia menghadirkan seorang 

tokoh perempuan yang berusaha mandiri dan ingin dihargai hak-haknya seperti 

halnya kaum laki-laki. Selain itu, Perempuan Jogja juga memerankan tokoh 

perempuan sebagai isteri dan ibu.
Penelitian mengenai pandangan pernah dilakukan oleh beberapa 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia FKIP Unsri, 

yaitu Darwani dengan judul pandangan dalam Perempuan Yogya karya Achmat 

munif (2002). Dian Eka Sari dengan judul Pandangan dalam kumpulan cerpen 

Harga Perempuan karya Siritik syah (2001). Penelitian terbaru mengenai kajian 

pandangan pernah dilakukan oleh Suharsono dengan judul Kajian Pandangan 

terhadap teks Trilogi Opera Kecoa karya Nano Riantiamo. Perbedaan penelitian 

ini terhadap penelitian sebulumnya terletak pada objek dan pendekatan yang 

diambil dalam menganalisis.

Dalam penelitian ini novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan 

Fang mengangkat cerita tentang seorang wanita miskin yang berasal dari Jepang 

dan bekeija di Indonesia sebagai Geisha. Peristiwa dalam novel ini terjadi di Kota 

Surabaya. Peneliti berpandangan bahwa Lan Fang merupakan penulis muda 

dalam ranah kesustraan Indonesia. Novel Perempuan Kembang Jepun merupakan 

salah satu karya Lang Fang yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama pada 

tahun 2007. Novel ini termasuk salah satu novel sejarah. Peristiwa sejarah yang 

terjadi, yaitu berakhirnya masa penjajahan Belanda di Indonesia dan awal 

penjajahan Jepang di Indonesia menjadi latar dalam novel ini.
zaman

Keistimewaan Lan Fang dalam novel Perempuan Kembang Jepun

adalah bahwa tokoh yang terlibat dalam novel tersebut dapat diungkapkan dengan 

cermati dalam jalinan cerita sehingga alur cerita tetap terjaga dari awal sampai 

akhir, meskipun alur ceritanya merupakan alur flash back. Selain itu, Lan Fang 

mampu menggambarkan kehidupan pada akhir masa penjajahan Belanda dan 

awal jaman penjajahan Jepang yang serba sulit dan kompleks, terutama
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. Dalam novel ini pembaca 

dialami oleh perempuan pada zaman
ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan 

dihadapkan pada ketidakadilan yang

penjajahan Jepang.
memberikan refleksi kepada 

masa itu tanpa dapat 

dialami oleh para tokoh

Melalui karya sastra ini pengarang 

pembaca tentang peran yang dialami oleh perempuan pada 

melakukan pembelaan terhadap ketidakadilan yang
dalam novel tersebut. Sebagai contoh, ketika seorang isteri memintaperempuan

tanggung jawab suaminya supaya bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan hidup

diterima adalah makian dan suaminya. Selain itu,keluarganya, tetapi yang 

perempuan juga dijadikan sebagai objek seksual oleh laki-laki tanpa dapat 

memberikan perlawanan sehingga menimbulkan trauma yang berkepanjangan. 

Ketidakadilan yang dialami oleh perempuan juga masih sering terjadi sampai

sekarang, baik itu ketidakadilan dalam berumah tangga, seksual maupun 

ekonomi. Hal ini yang membuat peneliti memilih topik peran gender terhadap 

perempuan dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang.

Lan Fang sebagai seorang pengarang telah banyak menghasilkan 

karyanya. Lan Fang cukup produktif sebagai penulis (Lan Fang menulis sejak 

tahun 1986). Cerita pendeknya banyak dimuat di harian Jawa Pos, Media

Indonesia, dan majalah Femina. Beberapa diantaranya sempat meraih juara lomba 

penulisan Cerpen. Adapun cerpen karya Lan Fang adalah “Dermaga”, “PokAmi- 

ami”, “Pasar Burung”, “Surat untuk Sakai”, “Tentang Musim”, “Dua 

Perempuan”, “Rumah tanpa Cermin”, “Bayi Ke Tujuh”, “Anak Anjing 

Berkepala Kambing”, “Orasis”, “Toast”, “Malam-Malam Nina”, “Ini tidak 

Gila”.

Selain itu Lan Fang juga banyak mengahasilkan karya berupa novel. 

Novel-novel karya Lan Fang yang pernah terbit adalah “Reinkarnasi”, “ Pai 

Yin”, “Kembang Gunung Purei “, “Laki-laki yang Salah”, “Perempuan
Kembang Jepun ”, “Yang Liu ”, ”Kota Tanpa Kelamin ” (www.gramedia.com).

http://www.gramedia.com
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Penelitian ini membahas mengenai pandangan Islam dan pandangan 

Marxis terhadap sebuah novel yang berjudul Perempuan Kembang Jepun karya 

Lan Fang. Kedua pandangan ini membahas mengenai peran yang terjadi antara 

tokoh laki-laki dan tokoh perempuan dalam novel yang kemuadian dilakukan 

perbandingan yang terjadi berdasarkan pandangan Islam dan pandangan Marxis.

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peran gender 

tokoh dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang berdasarkan 

pandangan Islam dan pandangan marxis.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran gender yang terdapat 

dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang berdasarkan pandangan 

Islam dan pandangan Marxis .

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan pandangan pemikiran 

berupa konsep atau teori di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya 

mengenai kajian sastra terhadap novel-novel Indonesia. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi peningkatan apresiasi sastra Indonesia bagi 
masyarakat, yaitu dalam hal mengkritik karya sastra.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Irwan. 1997. Sangkan Peran Jender. Yogyakarta: Pustaka.

Anshori, Dadang. 1997. Membincangkan Feminisme (Refleksi Muslimah Atas Peran 
Sosial Kaum Wanita). Bandung: Pustaka Hidayah.

Atmazaki. 1990. Ilmu Sastra Teori dan Terapan. Padang: Angkasa Raya.

Demartoto, Argyo. 2005. Menyibak Sensitivitas Gender dalam Keluarga Difabel. 
Surakarta: Sebelas Maret University Press.

Departemen Pendididkan dan Kebudayaan. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pusataka.

Djajanegara, Soenarjati. 2000. Kritik Sastra Feminis, Sebuah Pengantar. Jakarta: 
Graedia Pustaka Utama.

Echols, John M. dan Hassan Sadily. 1983. Kamus Iggris Indonesia. Jakarta: 
Gramedia.

Fakih, Mansour* 2000, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta; 
Pustaka Pelajar Offset.

Fang, Lan. 2006. Perempuan Kembang Jepun. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Fang, Lan. 2008. Menurutku, Semua Bukuku Bagus, www.tabloidparle.com. 
Diakses tanggai 16 November 2008, pukui 1L .10 WIB.

Faruk. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Hasan, Sofyan. Hukum Perkawinan Islam. Palembang : Universitas Sriwijaya.

Moeliono, Anton M. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Nurgiyantoro, Burhan. 2007. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
I Tni\/£»rcitv Pr**ecumruui\.j jl i.VOJ.

Muthali’in, Achmad. 2001. Bias Gender dalam Pendidikan. Surakarta: Universitas 
muhammadiyah.

77

http://www.tabloidparle.com


I

78

Pria Indonesia di Mata wanita Jepang (http://sonyssw.multiply.eom/reviews/item/4) 
diakses 23 Maret 2010.

Semi, M. Atar. 1993. Anatomi Sastra. Jakarta: Angkasa Raya.

Sihite, Romany. 2007. Perempuan, Kesetaraan, dan Keadilan Gender. Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada.

Sudaryanto. 1988. Metode Linguistik. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

Sugihastuti. 2000. Wanita di Mata Wanita. Bandung: Nuansa.

Suroso dan Suwardi. 1998. Pola Pikir Wanita dalam Novel Modern. Yogyakarta: 
Lembaga Penelitain IKIP Yogyakarta.

Surachmad, Winamo. 1990. Dasar dan Teknik Research: Pengantar dan Metodologi 
Ilmiah. Bandung: Sinar Harapan.

Sutopo, HB. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya 
dalam Penelitian. Surakarta : UNS Press.

Widanti, Agnes. 2005. Hukum Berkeadilan Gender. Jakarta : Kompas-PT Kompas 
Media Nusantara.

(http://kajianmuslimah.wordpress.com/2008/01/24/pemuliaan-wanita-dalam-islam- 

kekerasan-dalam-rumah-tangga-indonesia-belanda/ diakses tanggal 17 November 

2010).

(http://banyumaspekalongan.multiply.com/notes/ diakses tanggal 10 Desember 2010).

(http://ad.foxnetworks.com/ diakses tanggal 20 Desember 2010).

http://sonyssw.multiply.eom/reviews/item/4
http://kajianmuslimah.wordpress.com/2008/01/24/pemuliaan-wanita-dalam-islam-kekerasan-dalam-rumah-tangga-indonesia-belanda/
http://kajianmuslimah.wordpress.com/2008/01/24/pemuliaan-wanita-dalam-islam-kekerasan-dalam-rumah-tangga-indonesia-belanda/
http://banyumaspekalongan.multiply.com/notes/
http://ad.foxnetworks.com/

